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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Seorang penulis naskah bukan hanya bertugas untuk membuat naskah yang 

baik dan menarik bagi para pendengar akan tetapi harus memiliki kemampuan 

untuk menyampaikan apa yang menjadi isi dari pemikirannya ke dalam sebuah 

karya tulis yang nantinya mampu dipahami dan dimengerti oleh editor maupun 

pendengar. Selain itu seorang penulis naskah juga harus bisa mengetahui dan 

menyentuh sisi emosional penonton agar dapat benar-benar merasa tertarik dan 

penasaran untuk terus mengikuti cerita serta memberikan edukasi dan pembelajaran 

dari drama podcast untuk kehidupan yang lebih harmonis bersama dengan semua 

orang. 

Menyusun sebuah naskah perlu memperhatikan ide dan sasaran yang akan 

dituju guna mendapat hasil yang maksimal. Seorang penulis harus benar-benar 

memahami alur cerita dan kehidupan narasumber agar cerita yang dibangun 

menarik dan sesuai kenyataan yang di alami narasumber. Penggunaan sound efek 

dalam drama podcast juga sangat perlu diperhatikan untuk  mampu membangun 

perasaan penonton agar ikut terbawa ke dalam cerita yang dibuat. 

Penulisan naskah drama guna mempersuasi dan mengajak para pendengar 

untuk lebih menghargai sesama serta menghibur pendengar dengan drama podcast 

yang dikemas secara kreatif, singkat, padat dan jelas, sehingga para pendengar 

audiens tidak merasa bosan dengan alur cerita yang dibuat. 
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IV.2 Saran 

Dari pelaksanaan kerja praktik berupa project drama podcast selama dua 

bulan ini, penulis menilai bahwa jika ingin membuat menulis naskah khususnya 

untuk drama podcast, dibutuhkan banyak sekali referensi baik dari segi pembuatan 

alur cerita, latar suasana dan waktu, serta backsound yang cocok, agar cerita dan 

pesan yang ingin disampaikan lebih terasa ke para pendengarnya. Tidak hanya itu, 

pemilihan talent dan evaluasi dari setiap konten yang telah tayang pun, sangat perlu 

diperhatikan untuk memperbaiki pengerjaan konten-konten selanjutnya.  

Di sisi lain menulis sebuah naskah yang paling penting adalah kita harus 

mampu menyampaikan apa yang ada dalam pikiran kita agar bisa menjadi bahasa 

tulis yang nantinya bila dibaca dapat cepat dimengerti. Dengan banyak menulis kita 

akan mampu belajar menuangkan apa yag ada dalam pikiran menjadi sebuah 

tulisan. Menempatkan diri sebagai penonton juga bisa membantu untuk 

menentukan langkah menciptakan emosi dalam cerita tersebut.  
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